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SUMMARY 
 

HELMI SYAPUTRA. Mortality of Oryctes rhinoceros Larvae After 

Bioinsecticide Application with Bacillus thuringiensis Propagated in Liquid Waste 

Media (Supervised by YULIA PUJIASTUTI). 

The rhinoceros beetle Oryctes rhinoceros is one of the important pests in oil 

palm cultivation, attacking the growing points of the plants resulting in death. The 

objectives of the research were to obtain the best formulation for the propagation 

of bioinsecticides with the active ingredient Bacillus thuringiensis in several 

different combinations of liquid wastes and the mortality of O. rhinoceros. This 

research was arranged using a completely randomized design (CRD) with 6 

treatments, the media used i.e. cow bio-urine, coconut water, rice washing water, 

tofu wastewater, molasses. Bacterial isolates of B. thuringiensis were obtained from 

the collection of the Phytopathology Laboratory, Department of Plant Pests and 

Diseases, Sriwijaya University. The highest spore density was in the coconut water 

+ molasses treatment of 9.33 x 1013 spores/ml and the treatment with the lowest 

spore density was in the treatment of rice washing water + tofu wastewater of 3.46 

x 1013
 spores/ml. Larvae infected with B. thuringiensis will experience symptoms 

of discoloration to brownish black, their bodies shrink, secrete mucus from the 

mouth and abdoment, and have a foul odor. Observations were made for 8 weeks, 

the results showed the highest mortality was in the treatment of coconut water + 

molasses reaching 100 %. The lowest mortality was in the treatment of coconut 

water + cow biourine and rice washing water + molasses, namely 70.83 %. The 

highest LT50 and LT95 values were in the water control treatment, namely 67.65 

days and 104.64 days, while the lowest LT50 and LT95 were in the coconut water + 

molasses treatment, namely 5.22 days and 42.22 days.  

Keywords : Bacillus thuringiensis, Bioinsecticide, Oryctes rhinoceros,  

 

 

  



RINGKASAN 

HELMI SYAPUTRA. Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros Setelah Aplikasi 

Bioinsektisida Berbahan Aktif Bacillus thuringiensis Diperbanyak dalam Media 

Limbah Cair. (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI). 

Kumbang badak Oryctes rhinoceros merupakan salah satu hama penting 

dalam budidaya kelapa sawit, menyerang titik tumbuh pada tanaman yang 

mengakibatkan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi 

terbaik dalam perbanyakan bioinsektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis 

pada beberapa kombinasi limbah cair yang berbeda dan tingkat mortalitasnya 

terhadap larva O. rhinoceros. Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan, media yang digunakan yaitu: air cucian beras, 

air kelapa tua, biourine sapi, limbah cair tahu, molase. Isolat bakteri B. thuringiensis 

didapat dari koleksi Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Universitas Sriwijaya. Kerapatan spora tertinggi pada perlakuan air 

kelapa tua + molase sebesar 9,33 x 1013 spora/ml dan perlakuan dengan kerapatan 

spora terendah yaitu pada perlakuan air cucian beras + limbah cair tahu sebesar 3,46 

x 1013 spora/ml. Larva yang terinfeksi B. thuringiensis akan mengalami gejala 

perubahan warna menjadi hitam kecoklatan, tubuhnya mengecil, mengeluarkan 

lendir dari mulut dan bagian abdomen, serta berbau busuk. Pengamatan dilakukan 

selama 8 minggu, mortalitas tertinggi pada perlakuan air kelapa tua + molase 

mencapai 100 %, mortalitas terendah pada perlakuan air kelapa tua + biourine sapi 

dan air cucian beras + molase yaitu 70,83 %. Nilai LT50 dan LT95 tertinggi pada 

perlakuan kontrol air yaitu 67,65 hari dan 104,64 hari, sedangkan nilai LT95 

terendah pada perlakuan air kelapa tua + molase yaitu 5,22 hari dan 42,22 hari.  

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida , Oryctes rhinoceros,  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman perkebunan 

penghasil minyak nabati yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman dari famili 

Palmae ini berasal dari Afrika Tengah dan membutuhkan sekitar 3,5 tahun bagi 

pohon untuk menghasilkan buah yang siap untuk dipanen. Indonesia diketahui 

sebagai penghasil kelapa sawit yang merupakan komoditi andalan dan potensinya 

akan terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021, 

dilaporkan kelapa sawit di Indonesia mempunyai jumlah lahan seluas 14,60 juta 

hektar (ha) dengan hasil produksi mencapai 46,22 juta ton. Permasalahan yang 

dihadapi dalam produksi kelapa sawit yaitu adanya serangan hama, seperti 

kumbang badak (Oryctes rhinoceros),  ulat  api  (Setora  nitens), dan tikus semak 

(Rattus tiomanicus). Hama tersebut menyerang pada tanaman yang belum 

menghasilkan sampai tanaman yang sudah menghasilkan (Muliani et al., 2017).  

Kumbang badak (O. rhinoceros) merupakan salah satu hama utama dalam 

budidaya kelapa sawit. Hama ini berkembang biak dan mencari makanan pada 

tumpukan bahan organik yang sudah mengalami pembusukan. Menurut Nuriyanti 

et al (2017) larva kumbang badak banyak ditemukan pada limbah sersah daun 

karena mengandung zat yang diperlukan larva untuk berkembang. Kumbang badak 

menyerang pangkal pelepah muda yang menyebabkan terganggunya proses 

fotosintesis dan dapat menyebabkan kematian bagi tanaman (Hayata et al., 2021). 

Tanaman kelapa sawit yang terserang kumbang badak dapat menurunkan 

persentase hasil buah panen tahun pertama sebesar 60% dan kematian 25% pada 

tanaman sawit muda (Handoko et al., 2017).  

Penggunaan pestisida kimia masih menjadi pengendalian yang lazim atau 

sering digunakan para petani kelapa sawit dalam mengendalikan hama. Petani 

menganggap penggunaan pestisida kimia sangat efektif, mudah digunakan dan 

ekonomis, tetapi tidak menyadari banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan, 

dampak negatif tersebut antara lain resistensi, resurjensi hama, serta tertinggalnya 
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residu kimia yang dapat membahayakan ekosistem (Fitriadi & Putri, 2016). Bagi 

manusia, keracunan pestisida kimia dapat mengakibatkan pusing, sakit perut, otot 

tegang, penglihatan kabur, diare dan iritasi pada kulit (Ibrahim & Sillehu, 2022). 

Dampak negatif penggunaan pestisida dapat dikurangi dengan cara penggunaan 

pengendalian hayati yang lebih ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan. 

Dalam beberapa penelitian menunjukan penggunaan Bacillus thuringiensis 

sebagai agensia hayati dinilai cukup efektif dalam menekan populasi hama. Bakteri 

ini telah berhasil digunakan sebagai bioinsektisida dalam mengendalikan serangga 

ordo Lepidoptera, Coleoptera, Diptera, Hymenoptera dan Homoptera (Palma et al., 

2014). B. thuringiensis menghasilkan racun Cry dan Cyt yang berbeda untuk 

membunuh inangnya, bila termakan oleh serangga sasaran akan menghasilkan 

kristal protein yang dapat merusak saluran pencernaan (Pardo-López et al., 2013). 

Menurut Lestari & Suryanto (2012) ulat daun (Heortia vitessoides) yang termakan 

bakteri bt akan mengalami gejala tubuh melunak, berwarna hitam, berbau busuk 

dan tubuhnya mengeluarkan cairan berwarna hitam.  

Air cucian beras, air kelapa tua, biourine, limbah cair tahu, dan molase 

termasuk kedalam limbah cair yang sudah tidak terpakai lagi. B. thuringiensis 

membutuhkan sumber karbon, nitrogen dan mineral untuk dapat tumbuh dan 

memproduksi kristal protein (Purnawati et al., 2014). Air cucian beras mengandung 

karbohidrat (41,3%), protein (26,6%), lemak (18,3%) (Eni et al., 2015) dan dapat 

dijadikan sebagai media pertumbuhan B. thuringiensis (Yunus & Satoto, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian (Astuti et al., 2019) formulasi air kelapa dan limbah 

cair tahu sebagai media perbanyakan B. thuringiensis mampu menekan kerusakan 

hama hingga 61%.  

1.2. Rumusan masalah  

1. Bagaimana pengaruh Bacillus thuringiensis terhadap mortalitas larva 

Oryctes rhinoceros pada beberapa kombinasi limbah cair? 

2. Bagaimana efektifitas perbanyakan B. thuringiensis pada beberapa 

kombinasi formulasi limbah cair yang berbeda? 
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1.3. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh mortalitas larva O. rhinoceros akibat B. 

thuringiensis pada beberapa kombinasi limbah cair. 

2. Untuk mengetahui efektifitas perbanyakan B. thuringiensis pada beberapa 

kombinasi limbah cair yang berbeda. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga kombinasi limbah cair yang berbeda berpengaruh terhadap 

mortalitas larva O. rhinoceros 

2. Diduga kombinasi limbah cair yang berbeda efektif sebagai media 

perbanyakan B. thuringiensis. 

1.5. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta infomasi 

mengenai perbanyakan bioinsektisida B. thuringiensis menggunakan bahan 

alternatif limbah cair dan tingkat mortalitas larva O. rhinoceros.
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